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Abstract. Arabic and the Koran are two interrelated things because Arabic is used as a language in the Koran.
Studying Arabic is not only an existing subject, but also a form of worship that can be done, because Arabic is the
main requirement for reading the Koran. Apart from reading, Muslims are also encouraged to memorize,
understand, and practice what is contained in the Koran. Of course, to do these four things requires mastery of
the language used, namely Arabic. The purpose of this article is to examine whether learning Arabic has an
important role for memorizers of the Qur'an in special classes for memorizing the Qur'an at MTs Al Muhajirin-
Lembang. The type of research used is research that is descriptive analysis, namely with a qualitative approach.
The main data collection technique used is observation techniques. From observations carried out directly at MTs
Al Muhajirin and assisted by various journal references, the author found a correlation or relationship between
learning Arabic and memorizing the Al-Qur'an and the important role it plays in it. The existence of this research
also influences people who previously did not understand the urgency of Arabic for memorizing the Quran and
Muslims.
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Abstrak. Bahasa Arab dan Al-Qur'an adalah dua hal yang saling berkaitan, karena bahasa Arab digunakan
sebagai bahasa dalam Al-Qur'an. Mempelajari bahasa Arab bukan hanya sebagai mata pelajaran yang ada, namun
menjadi suatu ibadah yang dapat dilakukan, karena bahasa Arab menjadi syarat utama dalam membaca Al-Qur'an.
Selain membaca, umat muslim juga dianjurkan untuk menghafal, memahami, dan mengamalkan apa yang
terkandung dalam Al-Qur'an. Tentunya, untuk melakukan keempat hal tersebut dibutuhkan penguasaan terhadap
bahasa yang dipakai olehnya, yaitu bahasa Arab. Tujuan dari artikel ini adalah untuk meneliti apakah
pembelajaran bahasa Arab memiliki peran penting bagi para penghafal Qur'an di kelas khusus penghafal al Qur'an
MTs Al Muhajirin-Lembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang yang digunakan, yaitu teknik observasi, wawancara dan angket. Dari observasi
yang sudah dilakukan secara langsung di MTs Al Muhajirin dan dibantu oleh berbagai referensi jurnal, penulis
mendapatkan korelasi atau hubungan antara pembelajaran bahasa arab dengan menghafal Al-Qur'an dan peran
penting yang terdapat didalamnya. Adanya penelitian ini juga memberikan pengaruh pada orang yang sebelumnya
tidak paham mengenai urgensi bahasa Arab bagi penghafal Al-Qur’an dan umat Islam.

Kata kunci: Penghafal Qur'an, Urgensi Bahasa Arab, MTs Al Muhajirin

PENDAHULUAN

Perbedaan lisan masyarakat Indonesia dan masyarakat asing khususnya masyarakat
Jazirah Arab sangat berpengaruh pada sebagian kewajiban umat muslim dalam beribadah,
terutama dalam kewajiban-kewajiban yang membutuhkan pengucapan atau pembacaan
berbahasa Arab seperti membaca surah Al Fatihah dan do'a-do'a di dalam sholat yang tidak
bisa digantikan dengan bahasa manapun bahkan tidak sah kecuali menggunakan bahasa Arab.

Tidak hanya perkara yang bersifat wajib, semangat masyarakat Indonesia terutama anak-anak
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dalam menghafal Al Quran yang tidak bersifat wajibpun sangat berpengaruh pada bahasa yang
dipakai oleh Al Qur'an, yaitu Bahasa Arab.

Al-Qur’an adalah sumber hukum paling utama bagi umat Islam (Hubungan Hafalan
Al- Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa, 2022). Kitab suci yang diterima
oleh Nabi Muhammad SAW dan disampaikan kepada umatnya. Al-Qur’an merupakan
mukjizat agung yang dimiliki Nabi Muhammad dan diturunkan dengan menggunakan bahasa
arab. Sebagian orang menduga bahwa diturunkannya wahyu Ilahi ini dalam bahasa Arab, boleh
jadi disebabkan turunnya kepada bangsa Arab di negeri Arab, oleh karena itu Al-Qur’an
berbahasa Arab. Namun, itu merupakan pemikiran yang salah. Bahasa Arab dipilih sebagai
bahasa Al-Qur’an. Faktor utamanya karena ia memiliki kemampuan menampung makna dan
pesan wahyu llahiyyah yang sangat luas dan kaya. Hal inilah yang tidak dimiliki bahasa lainnya
di dunia. Selain itu, dapat terlihat dari kekayaan kosakata yang dimilikinya. Keunikan lainnya,
bahasa Arab memiliki persamaan kata yang sangat kaya dan tidak ditemukan pada bahasa
manapun di dunia (Hakim & Agustini, 2022). Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa yang
dipelajari oleh jutaan umat manusia, tidak hanya di negara Arab saja tetapi hampir di seluruh
penjuru dunia. Kebanyakan orang menganggap mempelajari bahasa Arab adalah hal yang sulit
dan membosankan, sehingga sebagian dari mereka kurang tertarik untuk mempelajarinya.
Akan tetapi tanpa kita sadari, sebenarnya dengan mempelajari bahasa Arab dengan baik dan
benar, kita akan sangat terbantu dalam proses menghafal dan memahami Al-qur’an, terutama
jika kita ingin mengetahui kandungan-kandungan makna yang ada di dalamnya. Oleh karena
itu, sebagai umat muslim, alangkah lebih baiknya kita dapat menghafal dan memahami pokok
dari kandungan al-Quran yang menjadi pedoman hidup. Selain itu Allah telah menjanjikan,
bahwa Allah memiliki keluarga di bumi yakni para penghafal al-Qur’an. Adapun salah satu
cara menguasai dan menghafal al-Quran yang mudah adalah dengan mempelajari serta
menguasai bahasa yang digunakannya, yaitu Bahasa Arab (Malang, n.d.). Mampu memahami
bahasa arab sangatlah penting, selain dapat memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an,
dengan bahasa arab kita akan mengetahui banyak makna dari yang berbahasa arab, seperti
bacaab shilat. Setiap muslim yang mengerjakan sholat harus menggunakan bahasa arab dan
tidak sah jika menggunakan selain bahasa arab. Oleh karenanya islam tidak dapat terlepas dari
bahasa arab. Kitab hadits juga menggunakan bahasa arab yang mana jika orang islam
berkeinginan untuk membaca dan memahami hadits harus mengetahui bahasa arab dengan
maksimal (P-issn et al., 2022).

Pada saat ini banyak sekali bermunculan sebuah yayasan pendidikan yang menargetkan

siswanya untuk menghafal Al-Qur'an, salah satunya adalah MTs Al Muhajirin yang berada
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didaerah Lembang. Hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk meneliti apakah terdapat
korelasi atau hubungan yang ada di dalam Al-Qur'an dan Bahasa Arab sebagai bahasa yang
digunakannya atau tidak. Selain itu, peneliti juga meneliti apakah Bahasa Arab penting untuk
dipelajari bagi para penghafal Al-Qur'an atau tidak.

Banyak penelitian yang menunjukan akan adanya korelasi menghafal al-Qur’an dengan
prestasi belajar Siswa. Hal tersebut tidaklah berlebihan karena orang yang terbiasa menghafal
al-Qur’an, maka ia akan belajar keseriusan dalam hidup, serta belajar menata dan mengatur
hidupnya. Para akademisi dan spesialis sependapat bahwa menghafal al-Qur’an memiliki efek
yang baik dalam pengembangan keterampilan dasar siswa, serta dapat meningkatkan

pendidikan dan prestasi akademik (Mahmasoni, 2023).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah penelitian
naturalistik. Penelitian naturalistik yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti kondisi
objek yang dialami, dimana peneliti adalah kunci instrumen. Penelitian ini sering disebut
penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik
observasi, wawancara dan angket. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Muhajirin, Gedong
Lima, Desa Sukajaya, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat.
Penentuan lokasi ditetapkan dengan pertimbangan karena sekolah tersebut memiliki program
yang menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan sehingga tercipta lingkungan yang
tidak bisa terlepas dari Al Qur'an dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dalam pelaksanaan
analisis data kualitatif perlunya penekanan pada beberapa tahapan dan langkah-langkah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk meningkatkan derajat
akurasi data, maka dalam penelitian ini dilakukan uji keabsahan data. Uji keabsahan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan triangulasi (Mulya Rahmawati et al., 2022). Melalui triangulasi
sumber, peneliti mencari informasi tentang topik yang diteliti lebih dari satu sumber, yakni
peneliti menggali data dari pimpinan yayasan dan siswa-siswa kelas khusus penghafal Qur'an
di MTs Al Muhajirin. Triangulasi teknik dilakukan dengan lebih dari satu teknik pengumpulan
data untuk mendapatkan data yang sama seperti wawancara terhadap pimpinan yayasan dan
siswa-siswa sekolah tersebut, observasi dan Pengumpulan data secara ilmiah dan sistematis

yaitu survey dengan cara menyebar kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi Bahasa Arab dan Al-Quran
1. Definisi Urgensi

Urgensi, menurut KBBI, mencerminkan kepentingan dan kebermaknaan suatu hal yang
mendesak atau penting. Kata ini merujuk pada kebutuhan mendesak atau keharusan dalam
suatu konteks. Urgensi menuntut perhatian dan tindakan cepat untuk menjawab suatu situasi
atau permasalahan. Dalam segi arti, urgensi memperkuat pemahaman akan kepentingan yang
memerlukan respons atau perhatian segera. Sebagai konsep, urgensi memandu kita untuk
memprioritaskan hal-hal yang krusial, menegaskan bahwa suatu tindakan atau penyelesaian
harus dilakukan dengan cepat dan efektif sesuai dengan kebutuhan atau situasi yang mendesak.
2. Definisi Bahasa Arab

Bahasa menurut para ahli bahasa berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh sudut pandang
mereka yang berbeda-beda terhadap bahasa itu sendiri. Namun dibalik perbedaan itu terdapat
manfaat yang besar yang dapat diambil, yaitu dari perbedaan itu justru dapat saling melengkapi
suatu pengertian bahasa, sekaligus menunjukkan betapa luasnya arti bahasa. Kamus Umum
Bahasa Indonesia mendefinisikan "Bahasa adalah sistem lambang yang dipakai orang untuk
melahirkan pikiran dan perasaan”. Sedang dalam kitab al-Ta'rifat disebutkan bahasa adalah
sesuatu yang digunakan oleh sekelompok orang untuk mengungkapkan maksud-maksud
mereka (Nasier, 2020).

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang mengalami perkembangan
sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab
merupakan bahasa rumpun semit yang paling tua dan tetap eksis sampai sekarang. Kemampuan
bahasa Arab tetap eksis sampai sekarang, disebabkan oleh posisinya sebagai bahasa yang
dipilih oleh Allah SWT. sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an, Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman:

O35 &0l Gy 5e G124 231 0
“Sesungguhnya Kami menurunkan Qur'an berbahasa Arab, agar kamu mengerti” (Qs. Yusuf
12 : Ayat 2)”.
3. Definisi Al Quran

Al-Quran adalah firman Allah SWT yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan
redaksi langsung dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, yang diterima oleh umat
Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan. Proses datangnya wahyu kepada nabi
Muhammad SAW berlangsung sepanjang usianya sejak ia diangkat menjadi rasul (yakni usia

40 tahun). Proses pemberian wahyu kepada Nabi Muhammad SAW terbagi kedalam dua cara
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yaitu ada yang langsung kepada nabi Muhammad SAW tanpa malaikat Jibril, misalnya tentang
kewajiban shalat pada saat isro dan mi’raj dan ada yang melalui malaikat Jibril. seperti yang
dikumpul dan disusun sahabat nabi dalam satu buku yang kita kenal “kitab suci Al-
Qur’an”(Faridz Abdu Robbihi.2015).

Urgensi Bahasa Arab Bagi Para Penghafal AL Quran

Bahasa Arab adalah bahasa yang lengkap dan sempurna jika dibandingkan dengan
bahasa-bahasa yang lain. Kesempurnaan dan kelengkapannya itulah merupakan keistimewaan
baginya. Karena Bahasa Arab mempunyai keistimewaan di bidang tata bahasa. Menurut WS.
Winkel (1998), belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.
Menurut Winkel (1998), mengemukakan bahwa Prestasi Belajar merupakan bukti keberhasilan
yang telah dicapai oleh seseorang. Berdasarkan uraian tersebut maka prestasi adalah hasil yang
didapatkan seseorang dengan mengikuti proses belajar dengan waktu yang ditentukan,
kemudian akan diukur melalui ujian yang diberikan oleh guru. Hasil ujian dalam proses belajar
dinilai dengan angka di dalam periode tertentu. (Hubungan Hafalan Al- Qur’an Terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa, 2022).

Bahasa Arab memiliki urgensi yang besar dalam konteks sejarah, agama, dan budaya.
Dengan akar yang kaya dalam sejarah Arab dan Islam, bahasa ini memiliki peran sentral dalam
berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah uraian singkat mengenai urgensi Bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran, kitab suci dalam agama Islam. Al-Qur’an adalah
sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin (Mahmasoni, 2023). Semakin tinggi pemahaman
bahasa Arab seseorang maka semakin mudah dalam menghafal Al Qur'an (Mustagim & Ulfah,
2023). Pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran Islam menjadi lebih mendalam dengan
memahami bahasa aslinya. Dengan demikian, Alquran dan bahasa Arab adalah sesuatu yang
tidak bisa dipisahkan, karena bagaimanapun seorang yang membaca Al-Qur'an harus
mengucapkannya dengan bahasa Arab sebagaimana contoh pelafadzan huruf sa dalam bahasa
Arab akan berbeda dengan berat badan sa dalam bahasa Indonesia. Pelafalan huruf ha dalam
bahasa Arab akan berbeda dengan pelafalan huruf ha dalam bahasa Indonesia.

Begitulah yang dirasakan oleh siswa MTs Al Muhajirin - Lembang, huruf-huruf alfabet
dalam bahasa Indonesia sangatlah berbeda bunyinya dengan huruf-huruf hijaiyah di dalam
bahasa Arab. Tidak hanya soal bunyi, akan tetapi di dalamnya terdapat aturan-aturan
pengucapan yang tidak bisa dikuasai dikuasai kecuali dengan mempelajari bahasa Arab dengan

baik dan benar seperti sifat-sifat huruf hijaiyah, makhorijul huruf hijaiyah, dll. Dengan
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demikian, terdapat kesulitan yang akan dihadapi oleh siswa khusus menghafal Alquran di MTS
Al Muhajirin yaitu bagaimana membedakan pelafalan huruf alfabet yang ada dalam bahasa
indonesia dan huruf hijaiyah. yang ada dalam bahasa arab. Berikut hasil angket yang peneliti
dapatkan dalam hal pengucapan huruf Hijaiyyah.

Apakah sulit membedakan pengucapan huruf < dan & ?
20 responses

® Ya
® Tidak
Apakah sulit membedakan pengucapan huruf 2 dan 2?
20 responses
® Ya
@ Tidak
Apakah sulit membedakan pengucapan huruf & dan o« ?
20 responses
® Ya
@ Tidak
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Apakah sulit membedakan pengucapan huruf .« dan (i ?
20 responses

® Ya
@ Tidak
Apakah sulit membedakan pengucapan huruf _i dan o= ?
20 responses
® VY-
@ Tidak

Dari pemaparan hasil angket di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan lisan
orang Indonesia cukup sulit saat melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan baik dan benar yang
dipakai dalam bahasa arab. Hal ini juga dapat berdampak pada perubahan makna yang
terkandung dalam Al-Qur'an atau dalam bahasa arab itu sendiri. Tertukar saja bunyi satu huruf
dalam satu katanya maka dapat merubah arti makna kalimatnya, kesalahan ini sangatlah fatal
dan sayangnya seringkali terjadi.

Dalam bahasa arab kesalahan-kesalahan tersebut dapat diketahui alasannya, mengapa
jika satu kata tersebut salah pelafalan sehingga dapat merubah maknanya. Inilah pentingnya
bahasa arab bagi para penghafal Al-Qur'an dalam memahami makna serta harus betul
dilafalkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahasa arab memiliki
peran penting bagi penghafal Al-Qur'an. Sebab Al-Qur'an tidak cukup untuk dihafal tetapi
diketahui makna serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Satu huruf salah dilafalkan
maka dapat merubah makna di dalam ayatnya, dan untuk mempelajari makna-makna ayat Al-

Qur'an tersebut terdapat pada pembelajaran bahasa arab.
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